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Abstrak 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi yang 

siap menghadapi era Society 5.0, di mana teknologi memainkan peran sentral dalam 

interaksi manusia. Fokus utama era ini adalah pada nilai-nilai humanisme dalam 

menangani tantangan sosial dengan menyatukan aspek realitas dan virtual. Dampak 

Society 5.0 terhadap sistem pendidikan di Indonesia mencakup peluang dan tantangan 

bagi semua tingkat pendidikan. Peran pendidikan seni juga diperluas hingga pada level 

makro, mempersiapkan siswa untuk menangani berbagai masalah masyarakat. Revolusi 

Industri 4.0 dan sejarah pendidikan di Indonesia menjadi konteks penting untuk 

memahami bagaimana pendidikan berperan dalam pembangunan peradaban 

bangsa.Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan, yang melibatkan interaksi 

antara siswa dengan lingkungannya. Pembentukan lingkungan belajar yang baik 

membantu dalam perkembangan siswa sesuai dengan kebutuhan zaman. Tinjauan 

literatur menunjukkan pentingnya pendidikan dalam mengajarkan keterampilan yang 

relevan dengan era Society 5.0, seperti literasi digital, keterampilan berpikir kritis, dan 

kemampuan berkolaborasi. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam membentuk 

karakter dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berkontribusi dalam masyarakat yang 

semakin kompleks. Secara kesimpulannya, peran pendidikan sangat signifikan dalam 

menentukan arah masa depan masyarakat di era Society 5.0. Penting bagi pendidik 

untuk secara proaktif mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, dan bekerja sama dengan semua pihak 

terkait untuk memastikan bahwa pendidikan dapat mengatasi tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang muncul di era ini. Dengan demikian, pendidikan 

memegang peran sentral dalam membentuk masa depan yang cerah dan 

berkelanjutan bagi masyarakat di era Society 5.0. 

 

Kata Kunci: Erasociety 5.0, Pendidikan, Generasi Unggul 

 

 

Abstract  
Education has a very important role in preparing a generation that is ready to face the 

Society 5.0 era, where technology plays a central role in human interaction. The main 

focus of this era is on humanist values in dealing with social challenges by combining 

reality and virtual aspects. The impact of Society 5.0 on the education system in Indonesia 

includes opportunities and challenges for all levels of education. The role of arts education 

also extends to the macro level, preparing students to address various societal problems. 

The Industrial Revolution 4.0 and the history of education in Indonesia are important 

contexts for understanding how education plays a role in building national civilization. 

Learning is the core of the educational process, which involves interaction between 

students and their environment. Establishing a good learning environment helps in student 

development in accordance with the needs of the times. The literature review shows the 

importance of education in teaching skills relevant to the Society 5.0 era, such as digital 

literacy, critical thinking skills, and the ability to collaborate. Apart from that, education 

also plays a role in forming the character and values needed to contribute to an 

increasingly complex society. In conclusion, the role of education is very significant in 

determining the future direction of society in the Society 5.0 era. It is important for 

educators to proactively integrate technology in the learning process, create an inclusive 

learning environment, and work together with all relevant parties to ensure that education 

can overcome the challenges and take advantage of the opportunities that arise in this 

era. Thus, education plays a central role in shaping a bright and sustainable future for 

society in the Society 5.0 era. 
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PENDAHULUAN 

Society 5.0 adalah sebuah paradigma sosial di 

mana teknologi menjadi perekat utama dalam 

interaksi manusia. Memanusiakan teknologi untuk 

kemajuan sosial juga menjadi prinsip dasar dari era 

Society 5.0 (Soesana, 2022). Era Society 5.0 

memunculkan konsep di mana fokus utamanya 

adalah pada aspek humanisme dalam 

menyelesaikan tantangan sosial, yang mencakup 

integrasi antara realitas dan dunia virtual dalam 

pemecahan masalah kehidupan sosial (Hermawan, 

Supiana, & Zakiah, 2020). Dampak dari Era Society 5.0 

terhadap sistem pendidikan di Indonesia sangatlah 

besar. Bertambahnya penggunaan teknologi 

informasi sebagai hasil dari perkembangan dalam 

era Society 5.0 membawa peluang serta tantangan 

bagi para pendidik di semua tingkatan pendidikan 

(Kurniawan, & Aiman, 2020). 

Peran pendidikan seni tidak hanya terbatas 

pada tingkat mikro seperti sekolah dan perguruan 

tinggi, tetapi juga meluas hingga pada tingkat 

makro, yaitu masyarakat secara keseluruhan yang 

merupakan hasil dari lembaga-lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan seni harus 

mampu mengatasi berbagai permasalahan yang 

terkait dengan masyarakat (Sabri, 2019). Revolusi 

Industri 4.0 adalah bagian dari inisiatif teknologi 

modern yang direncanakan di Jerman pada tahun 

2020, yang dilaksanakan melalui peningkatan 

teknologi manufaktur, pembentukan kerangka 

kebijakan strategis, dan langkah-langkah lainnya 

(Kahar, dkk 2021). Pendidikan memegang peranan 

yang sangat krusial dalam pembangunan 

peradaban suatu bangsa. Kebangkitan dan 

kemajuan sebuah bangsa sering kali terkait erat 

dengan kualitas pendidikannya. Pendidikan yang 

berkualitas mengalami proses yang panjang, yang 

pada akhirnya mampu membentuk peradaban 

yang gemilang bagi suatu bangsa. Di Indonesia, 

terdapat tiga lembaga pendidikan yang dikenal, 

yaitu pesantren, madrasah, dan sekolah. Sebelum 

dilakukannya pembaruan sistem pendidikan, baik 

oleh pemerintah kolonial Belanda maupun oleh 

kaum modernis, terdapat beberapa lembaga 

pendidikan tradisional Islam yang telah ada di 

Nusantara (Ibrahim, 2014). 

Pembelajaran merupakan suatu metode 

yang diarahkan oleh indikator-indikator yang 

bertujuan untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang diinginkan serta 

menetapkannya (Fakhrurrazi, 2018). Menggali 

potensi, berinteraksi dengan berpikir logis, 

berkomunikasi efektif, dan melakukan eksplorasi 

merupakan inti dari proses pembelajaran (Suherman, 

2007). Guru dan murid adalah entitas yang tak 

terpisahkan, yang membentuk inti dari proses belajar 

dan pembelajaran (Arfani, 2018). Proses 

pembelajaran terjadi melalui interaksi antara siswa 

dengan lingkungannya. Karena itu, lingkungan harus 

disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

respons siswa yang sesuai dengan perubahan 

perilaku yang diinginkan (Anitah, 2007). 

Pembelajaran adalah aktivitas yang melibatkan 

individu dalam usaha untuk mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif 

dengan menggunakan berbagai sumber sebagai 

sarana pembelajaran. Proses pembelajaran 

melibatkan dua peran utama: siswa sebagai pelajar 

dan guru sebagai pengelola proses, di mana yang 

paling penting adalah terwujudnya proses belajar 

(Rohani, 2020).  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode 

pendekatan tinjauan literatur. Tinjauan literatur 

merupakan salah satu metode yang serupa dengan 

banyak teknik lain yang dapat digunakan dalam 

menjalankan kegiatan penelitian (Cahyono dkk., 

2019). Tinjauan literatur penting karena menjadi 

dasar dalam menyusun informasi penelitian dan 

mencegah duplikasi dari penelitian serupa. (Ridwan, 

dkk., 2021). 

Data dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder karena sesuai dengan tema penelitian, 

seperti era Society 5.0, peran pendidikan, dan proses 

pembelajaran. Sumber data ini diperoleh dari artikel 

prosiding dan artikel jurnal nasional yang telah 

diterbitkan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk masa depan yang 

sukses bagi generasi di era Society 5.0, yang penuh 

dengan tantangan dan peluang. Melalui 

pendidikan yang efektif, generasi muda dapat 

dipersiapkan dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang sesuai dengan perubahan 

zaman. Keterampilan seperti literasi digital, 

kemampuan berpikir kritis, dan kemahiran dalam 

bekerja sama menjadi sangat penting untuk 

memastikan bahwa individu dapat sukses dan 
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beradaptasi dalam lingkungan yang terus berubah. 

Selain itu, pendidikan juga memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk karakter dan 

nilai-nilai yang diperlukan untuk memberikan 

kontribusi positif dalam masyarakat yang semakin 

terhubung dan kompleks. 

Lebih dari sekadar mentransfer pengetahuan 

dan keterampilan, pendidikan juga bertujuan untuk 

membentuk kepribadian yang inklusif, kuat, dan 

bertanggung jawab. Pendidikan di era Society 5.0 

harus mendorong perkembangan karakter yang 

positif seperti empati, toleransi, integritas, dan 

kepemimpinan, yang merupakan pondasi penting 

bagi individu untuk menghadapi berbagai 

tantangan dalam kehidupan mereka.Selanjutnya, 

pentingnya pendidikan tidak hanya terletak pada 

manfaat bagi individu, tetapi juga pada 

kontribusinya terhadap kemajuan masyarakat 

secara keseluruhan. Dengan membentuk individu 

yang terampil, berpengetahuan, dan beretika, 

pendidikan dapat menjadi pendorong utama 

dalam menciptakan masyarakat yang inklusif, 

harmonis, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

investasi dalam pendidikan yang menyeluruh dan 

komprehensif adalah langkah yang sangat penting 

untuk memastikan pembangunan masa depan 

yang cerah dan berkelanjutan bagi masyarakat di 

era Society 5.0. 

Pendidikan berperan sentral dalam 

membentuk jalur ke depan masyarakat di zaman 

Society 5.0 yang dicirikan oleh pertumbuhan digital 

yang cepat dan perubahan sosial yang terus-

menerus. Kemajuan teknologi telah merubah cara 

manusia berinteraksi dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam konteks pendidikan. 

Sebagai tanggapan terhadap dinamika tersebut, 

pendidikan diharapkan dapat beradaptasi dengan 

cepat dan menyesuaikan metode pengajaran serta 

kurikulumnya agar tetap relevan dengan tuntutan 

zaman. Ini bertujuan untuk mempersiapkan generasi 

muda dengan keterampilan yang tidak hanya sesuai 

dengan kebutuhan saat ini, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk bersaing dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

berlangsung dengan cepat. 

Selain dari upaya penyesuaian dengan 

perkembangan teknologi, pendidikan juga harus 

memperhatikan perubahan sosial yang tengah 

berlangsung di masyarakat. Era Society 5.0 

menekankan pentingnya humanisme dalam 

menghadapi tantangan sosial, yang memadukan 

realitas dan dunia virtual dalam penyelesaian 

masalah sosial. Oleh karena itu, pendidikan 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang nilai-nilai kemanusiaan, toleransi, 

dan kerja sama lintas budaya kepada generasi 

muda agar mereka dapat menjadi agen perubahan 

yang positif dalam masyarakat yang semakin 

terhubung dan kompleks. 

Tantangan yang dihadapi oleh pendidikan di 

era Society 5.0 juga menuntut adanya kolaborasi 

antara berbagai pihak yang terlibat, termasuk 

lembaga pendidikan, pemerintah, industri, dan 

masyarakat. Kolaborasi ini sangat diperlukan untuk 

menghadapi tantangan bersama, merancang 

strategi pembelajaran yang efektif, dan memastikan 

bahwa pendidikan dapat memanfaatkan 

sepenuhnya peluang-peluang yang ditawarkan 

oleh perkembangan teknologi dan perubahan 

sosial. Dengan demikian, peran pendidikan menjadi 

sangat krusial dalam membentuk masa depan yang 

cerah dan berkelanjutan bagi masyarakat di era 

Society 5.0. 

Pentingnya pendidikan dalam 

mempersiapkan generasi muda di era Society 5.0 

tidak hanya terbatas pada penyampaian 

keterampilan teknis, tetapi juga mencakup 

pengembangan aspek kepribadian dan nilai-nilai 

yang vital untuk menghadapi kompleksitas 

masyarakat yang terus berubah. Salah satu fokus 

utama pendidikan pada zaman ini adalah 

memberdayakan siswa dengan keterampilan yang 

relevan dengan kemajuan teknologi, seperti coding 

komputer dan analisis data. Hal ini tidak hanya 

membantu mereka menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi yang cepat, tetapi juga 

memberikan fondasi yang kokoh untuk bersaing di 

pasar kerja yang semakin digital. Selain itu, 

pentingnya kemampuan interpersonal seperti 

kolaborasi dan komunikasi yang efektif juga harus 

ditekankan dalam pendidikan, mengingat 

pentingnya aspek ini dalam mencapai kesuksesan 

individu di era Society 5.0 yang menekankan 

hubungan global dan kerja sama lintas budaya. 

Selain keterampilan teknis, pendidikan juga 

memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter 

siswa. Kepribadian yang inklusif, toleran, dan 

bertanggung jawab semakin penting dalam 

menghadapi masyarakat yang semakin beragam 

dan terhubung. Oleh karena itu, pendidikan harus 

menjadi platform untuk menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut dalam diri siswa, sehingga mereka bisa 

menjadi agen perubahan positif dalam 

menghadapi dinamika sosial yang terus 

berkembang. Penekanan pada pembelajaran 

tentang keberagaman budaya, penghargaan 
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terhadap perbedaan, dan kesadaran akan 

tanggung jawab sosial menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari proses pendidikan di era Society 5.0. 

Terakhir, peran penting pendidikan di era 

Society 5.0 juga terletak pada persiapannya 

terhadap siswa untuk menjadi pemimpin masa 

depan yang mampu menghadapi tantangan 

global. Pendidikan harus mendorong 

perkembangan kemampuan kepemimpinan, 

kreativitas, dan inovasi agar siswa dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam 

menyelesaikan masalah-masalah kompleks yang 

dihadapi dunia saat ini. Oleh karena itu, pendidikan 

di era Society 5.0 harus mencakup pengembangan 

seluruh spektrum keterampilan dan nilai-nilai yang 

diperlukan agar generasi muda dapat menjadi agen 

perubahan yang positif dalam masyarakat global 

yang semakin kompleks.. 

Dalam era Society 5.0 yang ditandai oleh 

kemajuan teknologi, peran pendidik menjadi 

semakin krusial dalam menghadapi tantangan yang 

kompleks di dunia pendidikan. Diperlukan 

pendekatan yang proaktif agar pendidikan dapat 

memanfaatkan sepenuhnya potensi teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena 

itu, pendidik perlu mengambil peran sebagai 

inovator dengan mengintegrasikan teknologi secara 

kreatif dalam proses pembelajaran. Ini mencakup 

penggunaan berbagai platform digital, aplikasi 

pembelajaran, dan perangkat lunak khusus untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik 

dan sesuai dengan minat serta kebutuhan siswa, 

sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa dalam belajar. 

Selain itu, pentingnya menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif juga menjadi fokus 

dalam meningkatkan efektivitas pendidikan di era 

Society 5.0. Lingkungan belajar yang ramah, inklusif, 

dan mendukung kolaborasi antar siswa dapat 

membantu meningkatkan motivasi belajar serta 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, pendidik perlu menciptakan suasana di 

kelas yang memungkinkan siswa merasa nyaman 

untuk berpartisipasi, berbagi gagasan, dan bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran. 

Kerjasama lintas sektor antara lembaga 

pendidikan, pemerintah, industri, dan masyarakat 

juga menjadi kunci penting dalam menghadapi 

dinamika kompleks era Society 5.0. Melalui kolaborasi 

ini, pertukaran pengetahuan dan sumber daya antar 

berbagai pihak dapat memperkaya 

pengembangan strategi pembelajaran yang efektif 

dan relevan dengan perkembangan zaman. Selain 

itu, kolaborasi ini juga membantu memastikan 

kesesuaian antara kurikulum pendidikan dengan 

kebutuhan dunia kerja serta perkembangan 

teknologi, sehingga lulusan dapat siap terjun ke 

dalam dunia kerja dengan keterampilan yang 

relevan dan kompetitif. Dengan demikian, kolaborasi 

lintas sektor menjadi kunci dalam memastikan 

bahwa pendidikan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam menghadapi era Society 5.0 

dengan sukses. 

 

 

KESIMPULAN 

Tinjauan literatur ini menekankan pentingnya 

peran pendidikan dalam mempersiapkan generasi 

yang siap menghadapi tantangan era Society 5.0. 

Pendidikan memiliki dampak besar dalam 

membentuk arah masa depan masyarakat, 

terutama dalam mengantisipasi perkembangan 

teknologi dan perubahan sosial yang cepat. Melalui 

pendidikan yang efektif, generasi mendatang dapat 

dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan 

yang sesuai dengan kebutuhan zaman, seperti 

kemampuan digital, berpikir kritis, dan kolaborasi 

yang produktif.Selain itu, pendidikan juga berperan 

penting dalam membentuk nilai-nilai dan karakter 

yang diperlukan untuk berkontribusi secara positif 

dalam masyarakat yang semakin kompleks dan 

terhubung. Dalam hal ini, pendidik harus aktif dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif, dan menyajikan pengalaman 

pembelajaran yang menarik bagi siswa.Kerjasama 

antara lembaga pendidikan, pemerintah, industri, 

dan masyarakat juga diperlukan untuk memastikan 

bahwa pendidikan mampu menghadapi tantangan 

dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh 

era Society 5.0. Dengan demikian, pendidikan 

memiliki peran utama dalam membentuk masa 

depan yang cerah dan berkelanjutan bagi 

masyarakat di era Society 5.0. 
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